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SARI

Nikmatul Jannah, Pitroh. 2016. Mlumah murep sebagai Tabu Perkawinan
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Pembimbing Il Kuncoro Bayu Praestyo, S.Ant.M.A.

Kata Kunci : Mlumah Murep, Pantangan, Perkawinan.

Masyarakat Desa Bendo memiliki kebudayaan yang unik. Masyarakat
masuk dalam kriteria masyarakat modern tetapi masih percaya dengan adanya
pantangan perkawinan. Pantangan perkawinan mlumah murep. Tujuannya
mengetahui bagaimana tabu perkawinan mlumah murep yang ada di Desa Bendo,
bagaimana pelaksanaan tabu mlumah murep, bagaimana struktur masyarakat Desa
Bendo yang membentuk tabu perkawinan mlumah murep. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dengan berbagai informan , serta
studi dokumentasi. Teknik analisis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Informan pada penelitian ini meliputi dhongke, tokoh masyarakat,
kepala desa , serta warga Desa Bendo yang pernah mengalami kejadian mlumah
murep.

Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat masih meyakini dan
mempraktekkan pantangan mlumah murep. Masyarakat hingga saat ini menjaga
keberlangsungan pantangan mlumah murep. Akibat dari masyarakat yang
melanggar mlumah murep adalah kematian dan kesusahan dalam menjalani
kehidupan rumah tangga, seperti kesulitan ekonomi atau kesulitan mendapatkan
keturunan. Hukuman yang di dapat diyakini oleh masyarakat berasal dari hal gaib
diluar kekuatan manusia itu sendiri. Masyarakat meyakini kebenaran pantangan
mlumah murep, dan masyarakat menjadikan pantangan mlumah murep sebagai
dasar untuk memilih jodoh. Orangtua mengingatkan kepada anak — anak mereka
untuk tidak berkenalan dengan gadis atau laki — laki yang berasal dari suatu
daerah yang sudah ada saudara kita yang menikah disana. Mitos mlumah murep
menunjukkan bahwa pada masyarakat Desa Bendo berlaku larangan “ incest
cultural “yang muncul dalam relasi antar desa. Masyarakat Desa Bendo secara
sadar telah mengetahui dimana saja mereka bolenh menikah, masyrakat yang
seperti ini merupakan tipe masayarakat yang elementer. Sistem masyarakat yang
ikut melanggengkan keberadaan pantangan mlumah murep yaitu adanya sistem
kekerabatan, sistem perkawinan serta sistem religi. Tiga sistem tersebut
membentuk struktur yang mantab di masyarakat yang juga membuat masyarakat
semakin yakin dengan pantangan mlumah murep.

Saran, masyarakat perlu secara terus menerus menjaga pantangan tersebut
, menularkan pantangan tersebut dari generasi ke generasi supaya tidak terjadi hal
— hal buruk dikehidupan. Mlumah murep menjadi kontrol sosial masyarakat dalam
pemilihan calon pasangan. Masyarakat seharusnya melakukan pantangan ini atas
dasar rasa menghormati leluhur serta menjaga kelestarian budaya serta
falsafatnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebudayaan yang tersebar diseluruh bangsa Indonesia sangatlah
beragam macam maupun bentuknya. Salah satu bentuk dari hasil kebudayaan
adalah perkawinan. Perkawinan secara adat merupakan salah satu unsur
kebudayaan yang sangat luhur serta mempunyai nilai tinggi. Antara suku dan
daerah — daerah berlainan memiliki ciri khas perkawinan menurut adatnya
masing — masing yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang
mereka yang dijadikan sebagai landasan hidup bermasyarakat di daerah
tersebut.

Perkawinan menurut masyarakat Jawa adalah hubungan cinta kasih
yang tulus antara seseorang pemuda dan pemudi yang pada dasarnya terjadi
karena sering bertemu antara kedua belah pihak, yakni perempuan dan laki —
laki. Suatu pepatah jawa yang mengatakan tresno jalaran soko kulino. Artinya
adalah cinta kasih itu tumbuh karena terbiasa (.-Negoro, 2001 : 16 ).
Perkawinan tidak saja‘semata — mata dimaksudkan sebagai suatu ikatan antara
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri untuk maksud mendapatkan
keturunan dan membangun serta membina kehidupan keluarga rumah tangga,
tetapi juga berarti suatu hubungan hukum yang menyangkut para anggota
keluarga dari pihak istri maupun pihak suami. Terjadinya suatu perkawinan,
berarti berlakunya kekerabatan untuk saling memahami dan menunjang

hubungan kekerabatan yang rukun dan damai.



Begitu sakral dan tingginya nilai perkawinan dalam suatu masyarakat,
sehingga terlaksananya suatu perkawinan itu sangatlah diatur. Mulai dari
tahapan perkawinan hingga pantangan atau tabu dalam perkawinan. Mengenai
tabu dalam perkawinan, setiap daerah memiliki adat dan pandangan yang
berbeda — beda. Sebagai contoh di Bali tepatnya di Desa Adat Tenganan yang
tidak memperbolehkan wanita dari desa ini menikah dengan laki — laki dari
luar Desa Adat Tenganan. Apabila hal itu terjadi maka akan dianggap keluar
dari Desa Adat Tenganan( Wardani, 2013 : 7).

Salah satu daerah di Jawa yang memiliki adat tabu dalam perkawinan
yaitu Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur. Tepatnya di Desa Bendo
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. Di daerah ini memiliki
berbagai adat pantangan dalam perkawinan. Diantaranya yaitu tabu
perkawinan mlumah murep. Tabu perkawinan mlumah murep ini merupakan
pantangan perkawinan yang hingga saat ini keberadaanya dipercayai oleh
masyarakat di Desa Bendo. Tabu perkawinan mlumah murep ini adalah
pantangan perkawinan apabila menikah dengan seseorang ,dimana saudara
atau kerabat kita sudah ada yang menikah di daerah atau desa yang sama
dengan calon pengantin ini. Mlumah murep mempertimbangkan atau melihat
jenis kelamin dalam pertukaran. Sebagai contoh Soni dan Sona adalah saudara
kandung. Mereka tinggal di Desa Bendo. Sebagai seorang kakak Soni
menikah terlebih dahulu, Soni menikah dengan seorang perempuan yang
berasal dari desa sebelah yaitu Desa Rejosari. Sona yang sudah mulai dewasa

menjalin kasih dan akan menikah dengan laki — laki yang juga berasal dari



Desa Rejosari ( desa yang bersebelahan dengan Desa Bendo), apabila Sona
menikah maka istri Soni dan calon suami Sona akan dianggap mlumah murep
). Mlumah murep seperti itulah yang dianggap tabu dalam perkawinan. Laki —
laki dan Perempuan yang mlumah — murep tadi akan merasa tidak kuat atau
kalah sehingga dianggap berbahaya atau tabu.

Masyarakat di sana beranggapan bahwa melanggar tabu atau
pantangan yang sudah ada akan mendatangkan bala’. Bala’ berkaitan dengan
hukuman yang datangnya dari kekuatan supranatural, seperti contoh akan ada
saudara atau keluarga yang meninggal ketika tabu itu dilanggar, kesialan
hidup dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Hal itu diperkuat dengan
kejadian nyata disekitar mereka, dimana pernah ada sepasang calon pengantin
yang nekad melawan tabu, maka selang berapa minggu setelah mereka
menikah ,anggota keluarga mereka mengalami sakit dan kemudian meninggal.
Hal yang seperti itu akan langsung dispekulasi oleh masyarakat bahwa itu
merupakan hukuman karena telah melanggar tabu atau pantangan perkawinan.

Hingga saat ini keluarga yang mengetahui apabila perjodohan anak
mereka itu merupakan tabu ,maka akan dibatalkan perjodohan mereka atau
cinta kasih mereka akan diputus secara paksa oleh pihak keluarga. Perkawinan
yang ideal menurut masyarakat di Desa Bendo adalah suatu bentuk
perkawinan yang terjadi dan dikehendaki oleh masyarakat. Suatu bentuk
perkawinan yang terjadi berdasarkan suatu bentuk pertimbangan tertentu,
tidak menyimpang dari ketentuan aturan — aturan , atau norma — norma yang

berlaku didalam masyarakat setempat.



Masyarakat Desa Bendo merupakan masyarakat yang berbudaya,
sehingga dalam setiap kehidupannya menerapkan adat istiadat yang dianutnya.
Menurut Any (1985 : 11 ) , perkawinan bagi manusia yang berbudaya tidak
hanya sekedar meneruskan naluri para leluhurnya secara turun temurun,
namun untuk membentuk suatu keluarga dalam suatu ikatan resmi antara laki
— laki dan perempuan. Perkawinan adalah guna mengemban misi luhur untuk
menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera, yang saling memberi dan
menerima, serta saling pengertian berdasarkan cinta kasih dalam rangka untuk
mengayu hayuning bawana yang artinya menciptakan ketentraman dunia yang
kekal dan abadi.

Perkembangan sosial budaya yang terjadi di Desa Bendo tidak
membuat masyarakat Desa Bendo lupa akan tradisi dan nilai — nilai budaya.
Masyarakat Desa Bendo tergolong masyarakat yang sudah modern. Di Desa
Bendo mayoritas masyarakatnya sudah bukan petani lagi, namun berbagai
macam ragam jenis pekerjaan sudah ada di sana, seperti pegawai
pemerintahan, pedagang, PNS / guru, TNI / POLRI, wirasawasta. Tingkat
pendidikan juga sudah tergolong maju dan akses menuju fasilitas pendidikan
juga dekat. Selain itu , remaja sudah banyak yang bisa masuk ke bangku
kuliah. Meskipun demikian, kebanyakan dari mereka masih percaya terhadap
pantangan yang berlaku di Desa Bendo termasuk para remaja. Para remaja
yang mengetahui cinta mereka tabu atau menurut masyarakat digolongkan
termasuk dalam pantangan mlumah murep, mereka akan segera menghindari

atau mengakhiri hubungan mereka.



Sampai saat ini, dapat dipahami bahwa orang Jawa terutama di Desa
Bendo merasa memiliki budaya spiritual yang sifatnya turun temurun ( dari
para leluhur ) baik karena terpengaruh oleh kehidupan atau hubungan dengan
nenek moyang terdahulu. Perasaan memiliki tersebut diapresiasi dengan
pelestarian dalam bentuk aktualisasi sistem adat yang ada. Walaupun
pemaknaan dari setiap masyarakat konsep mlumah murep ini berbeda — beda .
Namun tujuan dari menaati adat adalah mencapai kehidupan yang toto lan titi .
Toto adalah tata cara kehidupan nenek moyang, sementara titi itu adalah
tuntunan agar mengikuti tata cara tersebut.

Fenomena adanya pantangan atau larangan perkawinan di Desa Bendo
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung menarik perhatian peneliti
untuk mengkajinya secara lebih mendalam, dengan judul “ MLUMAH
MUREP SEBAGAI TABU PERKAWINAN LINTAS DESA PADA
MASYARAKAT DESA BENDO KECAMATAN GONDANG

KABUPATEN TULUNGAGUNG*



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tabu perkawinan mlumah murep yang ada di Desa Bendo
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung ?

2. Bagaimana pelaksanaan mlumah murep sebagai tabu perkawinan di
Desa Bendo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung ?

3. Bagaimana struktur yang membentuk tabu perkawinan mlumah murep

di Desa Bendo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Mengetahui tabu perkawinan mlumah murep yang ada di Desa Bendo
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung.

2. Mengetahui pelaksanaantabu perkawinan mlumah murep yang ada di
Desa Bendo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung.

3. Mengetahui struktur yang membentuk tabu perkawinan mlumah murep

di Desa Bendo Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis
a. Menambah pengetahuan kajian tentang kearifan lokal yang ada di

masyarakat Jawa.



b. Menambah kajian materi pembelajaran sosiologi dan antropologi

khususnya tentang lembaga — lembaga sosial atau lembaga

perkawinan.

c. Menambah materi bahan ajar pelajaran sosiologi dan antropologi

kelas X11 bab VV mengenai kearifan lokal di masyarakat

1.4.2  Secara Praktis

a.

b.

Bagi mahasiswa , sebagai referensi untuk penelitian yang serupa.
Bagi guru ,sebagai bahan materi pengajaran sosiologi dan
antropologi mengenai kearifan lokal masyarakat dan lembaga
perkawinan di masyarakat.

Bagi masyarakat, sebagai tambahan pengetahuan mengenai

pantangan perkawinan yang terdapat di masyarakat.

1.5 Batasan Istilah

1.5.1 Mlumah Murep

Mlumah murep adalah larangan perkawinan atau tabu

perkawinan yang dimiliki oleh” masyarakat Desa Bendo Kecamatan
Gondang Kabupaten Tulungagung. Mlumah murep mengakibatkan
kekalahan atau tidak kuat pada seseorang dari keluarga yang
bersangkutan . Mlumah murep ini berlaku dalam perkawinan antar desa
atau daerah lain di sekitar Desa Bendo. Sebagai contoh Toni dan Sari
adalah kakak beradik, mereka tinggal di Desa Bendo. Toni terlebih dulu

menikah dengan Tuti yang berasal dari Desa Rejosari ( Desa yang



berada di sebelah timur Desa Bendo ). Kemudian Sari menjalin cinta
dengan laki — laki yang juga berasal dari Desa Rejosari, maka
perjodohan Sari dan laki — laki ini harus dibatalkan karena kakak Sari (
Toni ) sudah mengambil atau menikah dengan wanita dari Desa
Rejosari. Istri Toni dan calon suami Sari akan terjadi mlumah murep (
laki - laki dan perempuan ). Apabila hal ini dilanggar maka keluarga
akan mengalami kesusahan dalam hidupnya ,semisal akan ada saudara

atau keluarga yang meninggal.

1.5.2 Tabu

Menurut Koentjaraningrat ( 1980 : 218 ) taboo incest adalah
pantangan menikah antara saudara sekandung , yang dalam alam
makhluk merupakan gejala yang memang hanya ada pada makhluk
manusia. Tabu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah larangan atau
pantangan menikah ,apabila pernikahan tersebut dianggap mlumah murep
oleh adat setempat.

1.5.3 Perkawinan

Menurut Wantjik ( 2002 : 11 ) perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Menurut Rato ( dalam Mahanggi 2013 : 4 ) secara sosiologis

perkawinan merupakan sebuah fenomena sosial yang mengubah status



seseorang dari status perjaka atau gadis yang belum dewasa menuju
sebuah tahap sosial dengan status hukum baru yaitu suami bagi laki —

laki dan istri bagi perempuan.

Perkawinan menurut Koentjaraningrat adalah norma sosial yang
mengatur seseorang dalam mendapatkan atau memilih teman hidup
dalam usaha mencapai kebahagiaan hidup berkeluarga (Koentjaraningrat

dalam penelitian Ririn ,2010:6).
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi tentang rangkuman penelitian terdahulu yang
sesuai dengan fokus penelitian. Kajian pustaka digunakan penulis untuk
memberikan posisi antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang

sebelumnya.

Kaitannya mengenai kajian tentang kebudayaan tentu sudah banyak
yang melakukan penelitian tentang bentuk kebudayaan yang ada. Kebudayaan
berkaitan erat dengan kehidupan manusia. Bentuk kebudayaan itu sangat
kompleks. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti mengenai pantangan
perkawinan yang ada di masyarakat, tentu sudah banyak pula penelitian yang
pernah dilakukan. Maka peneliti menggunakan penelitian — penelitian

terdahulu sebagai penguat penelitian yang akan dilakukan ini.

Buku yang berjudul “ Keluarga Jawa *“ oleh Geertz ( 1983 ) ,
menjelaskan tentang pantangan perkawinan yang ada dalam keluarga Jawa.
Masyarakat Jawa mengenal adanya pantangan saat akan melakukan
perkawinan. Pantangan perkawinan ini menjadi sebuah aturan yang
nampaknya sudah diterima oleh semua masyarakat. Terdapat aturan magis
dalam menentukan atau memilih jodoh yang sangat diperhatikan oleh
masyarakat Mojokuto, dimana masyarakat Mojokuto ini memiliki latar

belakang masyarakat yang terpelajar. Pantangan ini menyangkut hari — hari



11

lahir calon pengantin. Masyarakat percaya bahwa kecocokan hari lahir
pengantin merupakan petunjuk tentang watak dari calon pengantin. Watak
merupakan dasar bagi kecocokan perkawinan. Cara menghitungnya dengan
menggunakan petungan dimana hasil petungan tersebut mempunyai makna
tersendiri dan biasanya itu akan sangat diyakini. Perkawinan akan jarang
terlaksana apabila sudah ada ramalan buruk pada pasangan calon pengantin.
Hasil perhitungan yang berbeda akan digunakan atau dimanfaatkan untuk
menolak atau membatalkan perkawinan secara halus. Selain itu, masyarakat
Jawa juga mengenal pantangan kawin dengan cara nglangkahi saudara (
kakak ). Mayoritas masyarakat beranggapan bahwa seorang adik laki — laki
dan perempuan hendaknya menunda keinginan untuk menikah, terutama

sesudah kakak perempuan menikah.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama — sama membahas
fungsi mitos yang didalamnya termasuk larangan dalam masyarakat sebagai
pedoman dalam kehidupan.sehari — hari-dan masih dipegang teguh oleh
masyarakat di daerah tertentu. Perbedaan dengan penelitian ini berfokus pada
larangan menikah, dengan seseorang dimana saudara kita sudah menikah
dengan orang dari desa tersebut ,mengarah pada konsep mlumah murep,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Geertz berfokus pada petungan
atau perhitungan hari lahir kedua calon pengantin , dimana hasil dari
perhitungan tersebut memiliki makna dan memiliki pengaruh bagi masyarakat

Mojokuto.
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Tulisan Yanti ( 2015 ) dengan judul “ Pantangan Nikah Ngalor Ngetan
di Kabupaten Grobogan ( Studi Kasus di Desa Jambon Kecamatan Pulokulon
). menjelaskan bahwa masyarakat di Desa Jambon masih kental dengan
kebudayaan Jawa, diantaranya yaitu pantangan perkawinan ngalor ngetan.
Pantangan perkawinan ini sangat bertentangan dengan keadaan masyarakat
era modern saat ini. Asal mula adanya pandangan pantangan perkawinan
ngalor ngetan ini bermula dari cerita Kesongo. Cerita tersebut menjadi sebuah
budaya yang akhirnya membentuk perilaku masyarakat di sana. Hingga saat
ini pantangan perkawinan dengan arah rumah ngalor ngetan ini tetap dijaga
kelestariannya. Masyarakat meyakini ada kebenaran dari pantangan tersebut
sehingga mereka merasa takut apabila melanggarnya. Pantangan tersebut
merupakan amanah dari orangtua terdahulu. Pantangan tersebut sudah
terintegrasi dalam masyarakat,sehingga apabila benar — benar terjadi calon

pengantin harus memindah arah rumah calon pengantin laki — laki.

Persamaan .dengan penelitianini-adalah .sama — sama membahas
larangan pernikahan dan fungsi larangan perkawinan sebagai bagian dari
kebudayaan Jawa.. Dimana fungsi- larangan ini sampai saat ini masih sangat
dipegang erat oleh masyarakat didaerah tersebut. Perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu memusatkan pantangan perkawinan dimana
larangan menikah dengan seseorang yang saudara kita sudah menikah dengan
orang dari desa tersebut ,mengarah pada konsep mlumah murep. Penelitian
Yanti memfokuskan pantangan perkawinan dengan melihat arah rumah calon

pengantin.
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Penelitian oleh Ririn ( 2010 ) dengan judul “ Fenomena Mitos
Penghalang Perkawinan dalam Masyarakat Adat Trenggalek”. Berfokus pada
adanya mitos penghalang perkawinan yaitu mlumah murep. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa pantangan perkawinan ini bertentangan dengan
syariat Islam, dimana masyarakat Trenggalek ini merupakan masyarakat yang
beragama namun masih percaya dengan mitos. Mitos mlumah murep yang
dimaksud disini yaitu larangan perkawinan dengan seseorang dimana saudara
kita sudah menikah dengan seseorang dari daerah tersebut tanpa membedakan
laki — laki dan perempuan. Mitos tentang pantangan perkawinan ini sangat
diperhatikan oleh masyarakatnya. Mitos pantangan ini dianggap bisa
mendatangkan bala’ apabila dilanggar. Hukuman apabila melanggar
pantangan ini kaitannya dengan hukuman dari kekuatan supranatural. Mitos
pantangan perkawinan ini sudah membudaya di daerah tersebut, dan

keberadaanya sangat dipatuhi oleh masyarakat pemilik mitos tersebut.

Persamaan .dengan penelitian .ini adalah sama — sama melihat mitos
larangan perkawinan yang berkembang disuatu daerah. Bagaimana fungsi
mitos memengaruhi,.kehidupan - masyarakat - tertentu. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu lokasi penelitian ,dimana Kabupaten Trenggalek dan
Kabupaten Tulungagung ini merupakan daerah yang bersebelahan. Konsep
mlumah murep di Trenggalek dan Tulungagung sedikit berbeda. Di
Tulungagung melihat aspek laki — laki dan perempuan sedangkan di
Trenggalek tidak melihat perbedaan laki — laki dan perempuan. Mlumah

murep di Tulungagung menggambarkan ketidakkuatan laki — laki dan
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perempuan apabila mlumah dan murep. Penelitian di Trenggalek

menggunakan pandangan Islam untuk mengkaji permasalahan tersebut.

Tulisan William N.Eskridge Jr ( 2011 ) dengan judul penelitian “ Six
Myths that Confuse the Marriage Equality Debate “ menjelaskan bahwa
terdapat enam mitos yang membingungkan adanya perkawinan sejenis atau
gay, sehingga terjadi perdebatan dalam masyarakat. Perkawinan sejenis atau
gay menimbulkan perdebatan yang ditandai dengan adanya klaim dari
masyarakat. Dimana perkawinan ini tidak sesuai dengan kejadian yg sudah
terjadi pada sejarah. Masyarakat yang menentang dan mendukung
perkawinan sejenis yaitu masyarakat yang melakukan pernikahan itu sendiri.
Masyarakat berangan — angan untuk menerima mitos dan pernyataan —
pernyataan yang tidak didukung oleh masyarakat. Pernikahan sejenis atau gay
mengklaim bahwa tidak ada perbedaan jenis kelamin dalam pernikahan,
sedangkan masyarakat menyatakan bahwa pernikahan gay akan membawa
bencana terhadap lembaga perkawinan yang mendukung perkawinan tersebut.
Masyarakat percaya bahwa pernikahan sejenis hanya dapat dilakukan apabila

melalui pengadilan.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama — sma membahas fungsi
mitos dan larangan sebagai pedoman dalam kehidupan sehari — hari dan
dipegang teguh oleh masyarakat yang berada di daerah tertentu. Perbedaan
dengan penelitian ini berfokus pada daerah dimana sudah ada saudara yang
sudah menikah disana , sedangkan penelitian yang dilakukan oleh William

N.Eskridge berfokus pada mitos pernikahan sejenis atau gay yang bisa
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merusak lembaga — lembaga sosial ,khususnya lembaga perkawinan.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh William

N.Eskridge Jr.

Penelitian yang dilakukan oleh Gregory C.Leavitt ( 2013 ) dengan
judul  “ Explanning the Incest Taboo “ menjelaskan bahwa dari lingkungan
yang berbeda akan menghasilkan kebudayaan yang berbeda pula. Bentuk dari
kebudayaannya juga berbeda. Melalui penelitian ini juga dijelaskan bahwa
setiap daerah memiliki legalitas perkawinan dan larangan perkawinan yang
berbeda pula. Terdapat larangan pernikahan yang tidak membolehkan
menikah dengan seseorang yang berasal dari marganya sendiri atau menikah
dengan seseorang yang semarga. Hal ini menjadi larangan karena
dimungkinkan dalam satu marga memiliki ikatan darah. Dimana dijelaskan
bahwa pernikahan sedarah merupakan incest taboo. Pernikahan sedarah akan
mendatangkan bencana bagi si pelaku. Perkawinan ini oleh masyarakat
daerah itu disebut sebagai perkawinan yang berbahaya. Melihat adanya
larangan perkawinan semarga ini, sehingga perkawinan bentuk ini akan

dihindari oleh masyarakatnya.

Persamaan penelitian ini adalah membahas kekuatan mitos larangan
perkawinan dalam masyarakat. Mitos dan larangan ini mampu memengaruhi
kehidupan masyarakat dan masih dipegang sebagai pedoman hidup hingga
saat ini. Perbedaan dengan penelitian ini berfokus pada daerah dimana sudah
ada saudara yang sudah menikah di sana , sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh Gregory C.Leavitt ini memfokuskan pada larangan pernikahan
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dengan masyarakat yang berasal dari marga yang sama yang dimungkin kan

akan terjadi pernikahan incest taboo.

Banyak penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan. Penelitian
tentang perkawinan mencakup larangan perkawinannya dan mitos
didalamnya. Dengan berbagai latar kebudayaan yang berbeda. Dengan
berbagai kacamata yang berbeda yang sesuai dengan bidang keilmuannya.
Melalui perbandingan dengan penelitian - penelitian terdahulu ,penelitian
yang akan dilakukan ini memiliki perbedaan, sehingga penelitian ini

merupakan penelitian yang tidak melaukan unsur plagiat.

2.2 Landasan Teori

Tabu perkawinan dalam masyarakat merupakan salah satu unsur dalam
suatu kepercayaan yang mendasari kehidupan sosial budaya manusia.
Pantangan memiliki fungsi sebagai pedoman dalam mencari keselamatan
dalam kehidupan. Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menggunakan teori
strukturalisme Levi Strauss. Levi Strauss merupakan seorang ahli antropologi
Prancis terkenal yang turut serta mengembangkan teori — teori structural.
Levie Strauss juga mengembangkan teorinya mengenai analisa sistem
kekerabatan. Dia banyak mempelajari masalah mengenai struktur sosial dari
sistem — sistem kekerabatan. Dia tertarik menganalisis sistem — sistem

kekerabatan untuk maksud lain yang khusus.

Levi Strauss dalam analisa sistem kekerabatan. Masyarakat yang

bersahaja menurutnya merupakan contoh dari bentuk masyarakat elementer.
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Masyarakat yang berada dalam lingkungan elementer ini juga akan berpikiran
secara elementer. Masyarakat bersahaja biasanya didominasi oleh sistem
kekerabatan , dan warga — warganya yang berinteraksi didalamnya
berdasarkan sistem simbolik yang menentukan sikap mereka terhadap paling
sedikit tiga kelas kerabat, yaitu kerabat karena hubungan darah, kerabat
karena hubungan kawin, dan karena keturunan ( Koentjaraningrat, 1987 : 213
— 214 ). Usahanya menganalisis sistem kekerabatan ini berpangkal pada

adanya keluarga inti.

Konsepsinya bahwa pranata perkawinan pada dasarnya merupakan
tukar — menukar antara kelompok adalah akibat dari konsepsinya mengenai
asal - mula pantangan incest, yaitu pantangan nikah antara saudara
sekandung. Konsepsi itu timbul berdasarkan pendirian kuno dalam ilmu
antropologi yang mengatakan bahwa dalam proses evolusi sosial timbul suatu
saat dimana ada orang dari suatu kelompok manusia mencari wanita untuk
dijadikan istrinya. Kelompok darimana wanita itu.diambil tentu tidak tinggal
diam. Mereka juga melakukan pertahanan diri. Sehingga timbulah proses
tukar - menukar. Tukar —.menukar wanita itu. bertujuan untuk saling
memenuhi kebutuhan dan untuk menjadikannya kelompok yang lebih kuat
dan besar. Mereka melakukan tukar — menukar anggota masyarakatnya
supaya kelompok masyarakatnya akan semakin besar persekutuan
kekerabatannya dan bisa menghadapi persekutuan yang telah tergabung lebih

dahulu.
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Proses tukar menukar itu kemudian membudaya, sehingga
membentuk pranata yang mantab. Dengan begitu juga berkembang pantangan
kawin dengan saudara kandung. Adat mencari calon istri diluar kelompok
sendiri menyebabkan sistem tukar -menukar antar wanita ini semakin
konpleks. Maksudnya yaitu batasan pernikahan tidak hanya sekedar adanya
hubungan saudara sekandung, namun pantangan lain yang membatasi. Hal ini
menimbulkan sistem interaksi simbolik yang complex dan itulah yang
merupakan azas masyarakat manusia. Teori umum sistem - sistem
kekerabatan berdasarkan konsep tukar — menukar wanita itu dimulai dengan
membedakan adanya dua golongan sistem kekerabatan dengan dua kategori

struktur, yaitu :

1. Structures elementaries atau struktur elementer dengan aturan
yang tegas, yang mengakibatkan bahwa para warga kelompok
kekerabtan yang bersangkutan mengetahui dengan gadis atau
wanita mana dan dari kelompok mana mereka dapat menikah.

2. Structures complexes atau struktur — struktur komplek dengan
aturan - aturan yang hanya membatasi kelompok kekerabatan
sendiri , tetapi tidak mempunyai aturan — aturan yang tegas
yang menentukan dengan gadis mana atau wanita mana diluar
kelompok itu sendiri itu seorang boleh menikah.

Struktur — struktur elementer terjadi sebagai akibat dari berbagai
macam peraturan kawin antara saudara sepupu silang ( cousins croises ) ,

sedangkan struktur — struktur complex terjadi sebagai akibat dari usaha
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pria mendapatkan wanita untuk calon istrinya berdasarkan perjanjian mas
kawin, pemilihan sendiri, dan konsiderasi ekonomi lainnya, atau
berdasarkan alasan sosial politik. Levi Straus menyatakan bahwa ada tiga
kemungkinan struktur elementer yang terjadi sebagai akibat dari dua
macam cara tukar menukar wanita, yaitu : 1). Struktur tukar menukar
terbatas. 2). Struktur tukar menukar meluas. Struktur — struktur tukar
menukar meluas dapat digolongkan lebih khusus ke dalam struktur tukar
menukar kontinu dan struktur tukar menukar tak kontinu.

Struktur tukar menukar terbatas adalah struktur yang paling
sederhana , karena dalam interaksi itu hanya diperlukan dua kelompok,
yaitu A dan B, yang saling memberi dan menerima wanita. Maksudnya
dua orang secara langsung saling tukar — menukar saudara wanitanya
masing — masing. Struktur tukar menukar meluas memerlukan lebih dari
dua kelompok , yaitu paling sedikit tiga, tetapi dapat juga empat, delapan,
atau lebih Strukur itu berfungsi paling rapi apabila satu kelompok
memberi wanita kepada kelompok kedua, kemudian kelompok kedua akan
memberi wanitanya kepada kelompok ketiga." Apabila hanya terdapat tiga
kelompok , maka kelompok ketiga harus memberi wanitanya kepada
kelompok pertama lagi. Dengan demikian secara teori semua wanita
beredar terbagi rata diantara semua kelompok yang seimbang dan selaras.
Struktur tukar — menukar secara meluas memerlukan adat peraturan

perkawinan yang lebih ketat.
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Peraturan dalam adat perkawinan dapat menyebabkan sistem
peredaran wanita antara kelompok kekerabatan itu berfungsi secara rapi.
Peraturan yang mewajibkan untuk kawin dengan saudara sepupu silang
matrilateral yang menyebabkan tejadinya tukar -menukar meluas yang
kontinu. Jumlah kelompok yang saling tukar — menukar wanita itu harus
tiga, atau suatu jumlah yang dapat dibagi tiga,semisal : enam, sembilan
atau dua belas. Struktur tukar — menukar meluas kontinu berdasarkan adat
perkawinan dengan saudara sepupu silang matrilateral itu merupakan

struktur yang menjamin integrasi sosial yang lebih besar ( 1949 : 558 ).

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bagian yang memaparkan dimana
dimensi — dimensi kajian utama , faktor — faktor kunci dan hubungan —
hubungan antar dimensi penelitian yang disusun dalam bentuk narasi dan
grafis. Kerangka berpikir berikut ini menjelaskan bagaimana larangan atau
tabu perkawinan mlumah murep yang ada di Desa Bendo Kecamatan
Gondang® Kabupaten Tulungagung. 'Masyarakat dan kebudayaan
merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi. Masyarakat Desa Bendo
Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung memiliki berbagai macam
kebudayaan. Salah satu hasil dari kebudayaan disana yaitu adanya adat
dalam perkawinan.

Adat perkawinan ini berupa aturan sebelum dilaksanakan

perkawinan, adat tata cara pelaksanaan perkawinan, hingga larangan atau
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tabu perkawinan. Tabu perkawinan yang dimaksud disini yaitu tabu
penghalang perkawinan mlumah murep yang ada di Desa Bendo ini yang
akan dikaji lebih dalam oleh penulis. Penulis akan melihat bagaimana tabu
perkawinan mlumah murep yang ada di Desa Bendo Kecamatan Gondang
Kabupaten Tulungagung, pelaksanaan tabu perkawinan mlumah murep
yang hingga saat ini masih dipercayai oleh masyarakat di sana, serta
melihat struktur perkawinan yang melatarbelakangi munculnya larangan
pernikahan mlumah murep ini. Peneliti tertarik dikarenakan masyarakat di
Desa Bendo yang sudah termasuk masyarakat yang modern hingga saat ini

tetap percaya terhadap pantangan — pantangan.
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan , dapat
disimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai berikut :

1. Masyarakat Desa Bendo memiliki budaya perkawinan yang unik,
diantaranya masyarakat akan menentukan tingkat kecocokan , tanggal
perkawinan, persiapan perkawinan serta pantangan perkawinan. Pantangan
perkawinan mlumah murep merupakan salah satu budaya masyarakat yang
masih dijaga keberadaannya oleh masyarakat Desa Bendo.

2. Pantangan mlumah murep terjadi karena adanya relasi antara dua Desa ,
desa tersebut bisa terjadi antara Desa Bendo dengan Desa Rejosari atau
Desa Bendo dengan desa atau daerah yang ada disekitar Desa Bendo.
Relasi mlumah murep berlangsung secara oposisional atau berlawanan
antara individu laki —laki ( murep ) dan perempuan ( mlumah ). Pantangan
mlumah murep mempertimbangkan jenis kelamin ketika melakukan
pertukaran, karena ada anggapan bahwa di alam gaib roh kita atau kakang
kawah dan adi ari —ari kita menjadi mlumah murep di alam gaib.
Anggapan ini diterapkan nenek moyang guna mencegah perkawinan
secara incest. Mitos mlumah murep menunjukkan bahwa pada masyarakat
Desa Bendo berlaku larangan “ incest cultural “ yang muncul dalam relasi

antar desa.



96

3. Struktur masyarakat Desa Bendo yang membentuk tabu mlumah murep ini
dipengaruhi oleh tiga sistem di masyarakat yaitu sistem kekerabatan
bilateral yang patriarkhi, sistem perkawinan simetris masyarakat serta

sistem religi yang berkembang di masayarakat

5.2 Saran

Pantangan perkawinan yang ada di Desa Bendo merupakan bagian
dari kebudayaan luhur yang diciptakan oleh nenek moyang terdahulu kita.
Sebagai masyarakat yang berbudaya kita wajib untuk menghormati
pantangan ini. Tidak secara penuh percaya namun lebih kepada rasa
hormat terhadap leluhur kita. Kita harus lebih percaya bahwa sebenarnya
urusan mati, jodoh , rezeki itu sudah ditentukan oleh Tuhan YME.
Sebagai generasi penerus bangsa Kita juga wajib mengetahui adanya
kearifan lokal yang ada di daerah masing — masing, karena kearifan lokal
menjadi salah satu kekayaan bangsa Indonesia. Pantangan mlumah murep
harus tetap dilanjutkan oleh generasi penerus,yang berada di Desa Bendo.
Pantangan mlumah murep harus disosialisasikan dari orangtua ke remaja
penerus supaya remaja di Desa Bendo tidak menjadi remaja yang tidak
mengetahui budaya asli mereka, supaya remaja di Desa Bendo lebih
berhati — hati untuk mencari jodoh mereka.Pantangan mlumah murep

digunakan untuk menjaga keteraturan sosial di masyarakat.
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